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ABSTRAK

Nama : Arina Manasikana

NIM : 210401002

Judul Skripsi  : Analisis Konten @ratudeki Dalam Timbangan Qanun
Syiar Islam No. 11 Tahun 2002

Fakultas/Prodi : Dakwah Dan Komunikasi/Komunikasi Dan Penyiaran
Islam

Penelitian ini membahas pemakaian busana crossdresser dalam konten
TikTok oleh akun @ratudeki yang berlokasi di Banda Aceh. Penampilan yang
menyerupai perempuan dalam konten tersebut menimbulkan kontroversi pada
kolom komentar karena bertentangan dengan norma berpakaian Islami yang
berlaku di Aceh, pada Qanun Syiar Islam No. 11 Tahun 2002. Respons netizen
terhadap konten ini muncul dalam bentuk komentar pro dan kontra yang
mencerminkan perbedaan pandangan dalam menyikapi ekspresi personal di ruang
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemakaian busana
ditampilkan dalam konten dan tanggapan publik terbentuk melalui kolom
komentar di TikTok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough. Analisis dilakukan
melalui tiga dimensi: mikro (struktur teks), meso (praktik produksi dan konsumsi
konten), dan makro (konteks sosial budaya). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemakaian busana dan tampilan feminin ditunjukkan melalui visual, ekspresi
wajah, gestur tubuh, dan gaya komunikasi. Konten ini memicu respons publik
yang terpolarisasi: sebagian menganggapnya sebagai bentuk hiburan dan ekspresi
diri, sementara sebagian lainnya menilai bahwa hal tersebut melanggar norma
syariat dan berpotensi merusak moral publik. Dalam konteks sosial Aceh yang
menegakkan syariat Islam secara formal, konten semacam ini memunculkan
benturan antara kebebasan berekspresi dan batasan hukum agama. Penelitian ini
menunjukkan bahwa produksi konten digital tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosial budaya tempat ia berada. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran kritis dalam
memproduksi konten dan literasi digital yang mempertimbangkan nilai lokal
menjadi penting, untuk mencegah terjadinya gesekan sosial yang berulang di
ruang publik digital.

Kata Kunci: Crossdresser, Gender, Analisis Waacana Kritis Norman
Fairclough, Qanun Aceh No 11 Tahun 2002.

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini masyarakat gemar sekali memproduksi konten yang diposting
pada media. Konten merupakan sebuah informasi yang ingin disampaikan kepada
khalayak dengan cakupan wilayah yang lebih luas melalui media sosial, yang
hampir dimiliki oleh semua masyarakat. Konten juga berupa kunci utama untuk
mengunggah postingan media sosial baik itu berupa bentuk gambar maupun
bentuk video yang ingin disampaikan, tentunya konten yang ingin diposting harus
diperhatikan agar dapat tersampaikan dan mudah dipahami oleh penggunanya.®

Media sosial sangat berperan penting dalam penyebaran informasi
terhadap masyarakat dan memiliki potensi tersendiri bagi mereka. Melalui media
sosial para penggunanya tidak perlu untuk saling bertemu atau telepon, namun
mereka hanya membutuhkan internet yang stabil dan kuat sehingga dengan mudah
menghubungkan antar penggunanya. Terdapat beberapa jenis media sosial seperti
Instagram, Whatsapp, Tiktok, Twitter, Facebook, Youtube, dan lainnya. Media
sosial yang paling cepat perkembangannya dan paling banyak diunduh di dunia
adalah aplikasi Tiktok pada Juli 2021, hal tersebut merujuk pada data perusahaan
riset pasar aplikasi mobile Sensor Tower bahwa hasil riset tersebut menunjukkan
aplikasi Tiktok meraih lebih dari 63 juta unduhan pada Juli 2021 menempati posisi

pertama media sosial, yang disusul oleh beberapa aplikasi lainnnya Facebook,

!Afifah Subhah Nafsyah et al., “Analisis Konten Media Sosial Instagram By.U Sebagai
Media Penyebaran Informasi & Komunikasi,” MASSIVE: Jurnal llmu Komunikasi, 2.2 (2022), hal.
2, doi:10.35842/massive.v2i2.57.



Instagram, Messenger, dan WhatsApp yang paling banyak diunduh di dunia pada
Juli 2021.2

Aplikasi tiktok sangat digemari dan digunakan dari berbagai kalangan
mulai dari anak-anak, remaja hingga orang tua. Media tiktok dapat memberikan
kepada para penggunanya untuk membuat video pendek secara kreatif yang
berdurasi singkat 15 detik disertai dengan musik, filter dan beberapa fitur lainnya.
Saat ini Tiktok bukan hanya sebagai hiburan maupun sarana informasi saja, namun
media ini juga menyajikan berbagai konten menarik seperti konten edukasi,
storytelling, A Day in My Life, masak-memasak, tutorial make up, challenge,
review, serta masih banyak lagi konten menarik lainnya.®

Mereka yang memiliki jumlah pengikut yang banyak dan kontennya,
diminati oleh masyarakat, diposting secara konsisten di media sosial sering
disebut sebagai influencer, tentunya mereka sangat berpengaruh dalam
membentuk pandangan masyarakat terhadap sesuatu. Influencer terbagi
berdasarkan jumlah pengikutnya terdapat beberapa jenis kategorinya, yakni nano-
influencer (<10.000 pengikut), micro-influencer (10.000 dan 100.000 pengikut),
macro-influencer (dengan jumlah pengikut antara 100.000 dan satu juta pengikut),

mega-influencer (sudah mencapai satu juta pengikut), dan celebrity influencer.*

Elok Perwirawati, “Menyikapi Konten Negatif Pada Platform Media Sosial Tiktok,”
Jurnal Kaganga: Jurnal Ilmiah Sosial dan Humaniora, 7.1 (2023), hal. 19,
doi:10.33369/jkaganga.7.1.18-29.

SMelly Septia Pardianti dan Velantin Valiant S, “Pengelolaan Konten Tiktok Sebagai
Media Informasi,” lkon --Jurnal Illmiah 1llmu Komunikasi, 27.2 (2022), hal. 188,
doi:10.37817/ikon.v27i2.1905.

“Fadhila Hasna Athaya dan Irwansyah Irwansyah, “Memahami Influencer Marketing:
KajianAthaya, F. H., & Irwansyah, 1. (2021). Memahami Influencer Marketing: Kajian Literatur
Dalam Variabel Penting Bagi Influencer. Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis, 3(2),
334-349. https://doi.org/10.47233/jteks,” Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis, 3.2
(2021), hal. 336-37.



Kehidupan sosial saat ini sangat bergantung dengan teknologi komunikasi
yang sangat berperan aktif dalam menjalankan proses kehidupan sehari-hari,
akibat terjadinya globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, hampir setiap
orang memiliki akses dalam mengosumsi berbagai media komunikasi. Media
sosial saat ini bukan hanya sebagai ruang publik untuk bebas dalam
mengekspresikan diri serta dikenal oleh banyak orang, namun media sosial juga
bagian dari alat pemasaran dan penjualan melalui para influencer.® Salah satunya
melalui konten review, yakni konten yang umumnya membahas ulasan singkat
terkait sebuah produk, baik barang maupun jasa. Konten ini juga sangat mudah
dijumpai di media sosial yang berseliweran pada beranda media. Konten jenis ini
juga umumnya menghadirkan testimoni sebagai konsumen, sehingga para
penonton dapat dengan mudah mengetahui informasi lebih lanjut terkait produk
atau jasa yang diulas tersebut.®

Jenis jenis konten review ada bermacam-macam mulai dari review buku,
film, gadjet, jurnal, aplikasi, make up, kecantikan, wisata, makanan dan minuman,
pakaian, serta masih banyak lagi barang dan jasa yang dapat diulas. Orang yang
membuat konten review makanan dan minuman umumnya para viewers/ penonton
menyebutnya sebagai food viogger, konten ini berfokus mengulas seputar

informasi kuliner mulai dari nama tempat, alamat, harga, produk makanan, aroma,

"Melvia Meifitri, “Fenomena ‘Influencer’ Sebagai Salah Satu Bentuk Cita-Cita Baru Di
Kalangan Generasi ‘Zoomer,”” Komunikasiana: Journal of Communication Studies, 2.2 (2020),
hal. 70-71, doi:10.24014/kjcs.v2i2.11772.

®Muhamad Igbal, “Konten Adalah: Pengertian Menurut Para Ahli, Jenis, dan Etika

Membuat Konten (2022),” 29 Juli, 2022.



resep masakan, tampilan produk, hingga ulasan produk makanan dan minuman
tersebut.’

Di Aceh terdapat salah satu mikro-Influencer, yakni akun Tiktok
@ratudeki yang merupakan salah satu influencer review food vlogger, yang aktif
membagikan ulasan seputar kuliner dan fashion di wilayah Banda Aceh dan
sekitarnya. Dengan jumlah pengikut sebanyak 52 ribu followers pada akun Tiktok
miliknya. Seperti para influencer lainnya, ia mengulas berbagai kulineran dengan
gaya yang menarik, tak hanya kuliner yang ia review, tetapi terdapat juga
beberapa fashion, dan kecantikan. Namun pada setiap konten yang diunggah oleh
akun Tiktok @ratudeki ia menggunakan tampilan busana crossdresser. Busana
yang ia gunakan sering menyerupai busana wanita, terlihat nyentrik serta
penggunaan aksesoris wanita. Cara berpakaian seperti ini dinamakan sebagai
crossdresser, yakni seseorang menampilkan sebuah identitas yang cenderung
berseberangan dalam memakai pakaian dan atribut, yang secara sosial hal itu
dipandang berlawanan dengan jenis kelaminnya jika dilihat dari berbagai faktor
latar belakang.®

Dalam bermedia sosial tentu para penggunanya harus menjunjung tinggi
etika ketika hendak melakukan sesuatu, terlebih lagi jika penggunanya seorang

muslim harus terikat dengan Syariat Islam yang berlaku sebagaimana ketentuan

"Vanya Chairunnisa A.H.P dan Sri Handajani, “Pengaruh Konten dan Promosi Food
Vlogger @XKokobuncit terhadap Minat Kuliner di Kalangan Mahasiswa Tata Boga Unesa,”
Da’watuna: Journal of Communication and Islamic Broadcasting, 4.2 (2023), hal. 870,
doi:10.47467/dawatuna.v4i2.5615.

8Firdha Amalia, “Identitas Crossdresser Dalam Akun Instagram Jovi Adhiguna Hunter,”
no. 071411533016 (2018), hal. 2.



agama.® Islam mengatur umatnya dalam beribadah sesuai dengan ketentuan
berdasarkan Syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang memiliki tujuan
untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta umatnya.'°Syariat
Islam juga mengatur umatnya dalam berpakaian sebagai bentuk dari identitas
seorang muslim, berpakaian bukan hanya untuk menutup tubuh saja, namun juga
mencerminkan moral, karakter, etika dan juga nilai-nilai spiritual seorang
muslim. !

Berpakaian menurut syariat Islam memiliki prinsip dan kriteria yakni
menutup aurat, yang sopan, tidak ketat, tidak tipis atau nerawang, tidak
memperlihatkan bentuk tubuh, serta dilarang menyerupai atau menyamai pakaian
laki-laki atau sebaliknya serta sesuai dengan ketentuan syariat islam.'? Terdapat
hadist yang menjelaskan bahwa Allah akan melaknat laki-laki yang menyerupai

perempuan atau sebaliknya.
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°Cep Supriatna dan Jenuri, “Virtual Communication: Etika Bermedia Sosial Dalam
Perspektif Islam,” Jurnal Comm-Edu, 6.2 (2023), hal. 135-36.

"Mukran H. Usman, Aswar Aswar, dan Andi Wahyu Irawan, “Syariat Islam dan
Kemaslahatan Manusia di Era New Normal pada Kegiataan Keagamaan dan Pendidikan,”
FENOMENA : Jurnal Penelitian, 12.1 (2020), hal. 93, doi:10.21093/fj.v12i1.2456.

UDwi Rizki Mulyani dan Muhammad Nuh Siregar, “Konsep Berpakaian dalam
Perspektif Hadits,” AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies, 7.4 (2024), hal. 712,
doi:10.31943/afkarjournal.v7i4.1683.The.

2Devy habibi muhammad Suna, Ari susandi, “Etika Berbusana Muslimah Dalam
Perspektif Agama Islam Dan Budaya,” JPDK : Volume 4 Nomor 1 Tahun 2022 Research &
Learning in Primary Education, 4 (2022), hal. 248.



Artinya : “Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW melaknat laki-
laki yang memakai pakaian perempuan dan perempuan yang memakai pakaian
laki-laki.” (HR. Abu Daud, 4098/Sahih).*®

Kata laknat dalam hadits di atas menunjukkan bahwa kelakuan yang
menyerupai lawan jenis hukumnya adalah haram, bahkan bukan sekedar haram
tergolong sebagai dosa besar dan dianggap salah satu kemungkaran yang semakin
merajalela.’* Dalam kitab fath al-Bari dikatakan bahwa laki-laki tidak dibolehkan
untuk menyerupai perempuan dalam hal pakaian maupun perhiasan yang
diperuntukkan khusus perempuan, begitu juga sebaliknya. Selain itu Ibnu Hajar
memberi tambahan dalam hal berjalan dan gaya berbicara.*®

Aceh merupakan daerah yang sangat menjunjung tinggi ketentuan Syariat
Islam dalam mengatur masyarakatnya, yang sering disebut juga dengan Qanun.
Pada Qanun Aceh nomor 11 tahun 2002 tentang pelaksanaan Syariat Islam dalam
bidang Agidah, Ibadah, dan Syiar Islam, pada pasal 13 ayat 1 disebutkan, setiap
orang Islam wajib berbusana Islami.*®

Pada Qanun Aceh No.11 Tahun 2002 sudah jelas bahwa berpakaian sudah
diatur sesuai dengan Qanun seperti yang dijelaskan di atas. Influencer @ratudeki

pada setiap kontennya menggunakan crossdreseer, hal ini menabrak aturan dan

131ffah Qonita Nailia, 99+ Hadist Shahih tentang wanita (DIVA Press, 2015).

1)

14Shofiyatul Ummah, “Menyerupai Lelaki Perempuan dalam Berpakaian Menurut Islam,’
[EEn =

11 Agustusl5, 2024, EWE
5Mulyani dan Siregar, “Konsep Berpakaian dalam Perspektif Hadits.”
¥Dinas Syariat Islam Aceh, “Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11
Tahun 2002 tentang Pelaksanaan Syariat Islam bidang Agqidah, Ibadah, dan Syiar Islam,” 2002
<ganun_provinsi_nanggroe_aceh_darussalam_nomor_11 tahun_2002_tentang_pelaksanaan_syari
at_islam_bidang_aqgidah_ibadah_dan_syiar_islam1>.



dan tidak sesuai dengan Syariat Islam. Jika perilaku ini dibiarkan tanpa adanya
tindakan akan berdampak kepada masyarakat yang melazimkan hal tersebut,
seperti kita ketahui bahwa @ratudeki merupakan Influencer, jika tidak
menimbang untuk peduli terhadap Qanun Aceh nomor 11 tahun 2002 tentang
pelaksanaan Syariat Islam dalam bidang Agidah, Ibadah, dan Syiar Islam, maka
secara tidak langsung dapat merusak tatanan dan semangat yang sudah diterapkan
dalam kehidupan masyarakat Aceh, tentunya hal ini menjadi kontra produktif
dengan syariat Islam yang sudah digaungkan di Aceh. Penggunaan busana
crossdress tentu sudah yang melenceng dari ajaran agama Islam serta melanggar
kodrat yang Allah tetapkan, perbuatan menyerupai wanita atau menyerupai laki-
laki bukanlah suatu perkara sepele, karena dalam syariat Islam hal tersebut tidak
dibenarkan. Terlebih lagi ia juga tinggal di Aceh, yang sangat menjunjung tinggi
syariat Islam dalam berpakaian yang tertuang dalam Qanun Aceh.

Dilihat dari komentar postingan konten influencer @ratudeki terdapat
beberapa netizen yang pro dan kontra terhadap konten yang dibagikan. Komentar
yang pro mereka mendapat infomasi seputar makanan viral yang belum mereka
ketahui di Banda Aceh dan sekitarnya. Sedangkan komentar yang kontra banyak
dari netizen yang mempertanyakan apakah @ratudeki itu seorang perempuan atau
laki, dikarenakan pakaian yang dikenakan di dalam kontennya yang menyerupai
wanita, serta banyak dari netizen yang memberikan komentar negatif terhadap
cara dia berpakaian.

Oleh karena itu, hal tersebut juga menjadi permasalahan sekarang yang

sangat dikhawatirkan terkait tata cara berbusana yang ditampilkan melalui media



sosial yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat, sehingga lebih cepat
memberikan dampak negatif kepada orang lain dalam berpakaian. Hal ini juga
ditakutkan menjadi contoh buruk bagi masyarakat, terutama pada anak-anak yang
akan beranjak dewasa yang mudah sekali mengikuti sesuatu hal tanpa tahu benar
dan salah. Konten @ratudeki dapat menjadi salah satu contoh influencer laki-laki
yang bersifat feminin. Berpakaian juga merupakan salah satu bagian dari
komunikasi non verbal secara simbolik, berdasarkan Qanun Aceh No.11 Tahun
2002 tentang pelaksanaan Syariat Islam dalam bidang Agidah, Ibadah, dan Syiar
Islam yang mengatur masyarakat “setiap orang Islam wajib berbusana Islami”
tidak dilakukan dengan benar oleh influencer @ratudeki,dalam pandangan peneliti
sebagai peneliti konten ini, ia menggunakan crossdresser, secara non verbal
pakaian yang ditunjukkannya bukan pakaian yang digunakan semestinya bagi
laki-laki. Hal ini tidak sesuai dengan Qanun Syair Islam, semangat Syariat Islam
tidak diikuti dengan baik oleh karena itu, ini disebut dengan fenomena
modernisme, yakni fenomena modern yang ditunjukkan oleh orang-orang yang
melewati batas gender yang sudah diatur di Aceh.

Umat Islam sangat penting untuk memahami konsep berpakaian yang baik
dan sopan sesuai dengan syariat Islam, seperti saat ini bahwa tantangan yang
dihadapi oleh umat muslim terutama dalam mempertahankan identitasnya tidaklah
mudah, dikarenakan terjadinya perubahan globalisasi dan pengaruh budaya luar
yang sering sekali membuat umat muslim mengabaikan tanpa menyadarinya,
bahwa mereka berpakaian tidak sesuai dengan norma dan nilai syariat Islam.

Mereka mengadopsi gaya hidup, gaya berpakaian yang tentunya itu tidak sesuai



dalam ajaran agama Islam, sehingga sulit membedakan identitas seorang muslim
itu sendiri. Hal ini patut disadari bahwa saat ini sangat penting untuk kembali
menegaskan ketentuan berpakaian sesuai dengan syariat Islam.l” Maka
berdasarkan permasalahan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Konten @ratudeki Dalam Timbangan Qanun

Syiar Islam No. 11 Tahun 2002”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian
ini adalah Bagaimana analisis wacana Kritis terhadap pemakaian busana dan
komentar netizen pada konten kuliner “Mie Gurita Ujung Pancu” dan *“ Ubi Madu
Khas Sumedang Kang Dani * akun Tiktok @ratudeki ditinjau dengan Qanun Aceh

No.11 tahun 2002 tentang Syiar Islam?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pemakaian busana dan komentar netizen pada konten
kuliner “Mie Gurita Ujung Pancu” dan “ Ubi Madu Khas Sumedang Kang Dani “
akun Tiktok @ratudeki ditinjau dengan Qanun Aceh No.11 tahun 2002 tentang

Syiar Islam?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Mulyani dan Siregar, “Konsep Berpakaian dalam Perspektif Hadits.”
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Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam
pengetahuan gender pada bidang identitas dan ekspresi gender dalam berpakaian,
serta dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengimplementasikan
pedoman Syariat Islam sesuai Qanun Aceh terkait model busana crossdresser
yang seharusnya tidak digunakan oleh siapapun karena melanggar ketentuan
ajaran agama Islam.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat berguna sebagai
sumber tinjauan penelitian serupa dan juga berharap agar penelitian ini dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman lebih dalam terkait aturan berpakaian
dalam Syariat Islam pada Qanun Aceh nomor 11 tahun 2002 tentang pelaksanaan
Syariat Islam dalam bidang Agidah, Ibadah, dan Syiar Islam, serta memberikan
wawasan dalam penggunaan media sosial dari segi berpakaian untuk lebih cerdas
dalam memproduksi konten-konten yang bermanfaat secara luas dan sangat

berdampak bagi masyarakat.

E. Definisi Operasional

1. Analisis Konten

Menurut Barelson, Analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk
menghasilkan deskripsi yang objektif, sistematis, dan bersifat kuantitatif dari isi
komunikasi yang tampak dan terungkap. Sedangkan menurut Budd, Thorpe, dan
Donahw bahwa analisis konten ialah suatu teknik yang sistematis untuk

menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan. Tentu dalam
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menganalisis tidak hanya tertarik pada pesan, tetapi pada hal-hal yang luas, yakni
proses dan dampak komunikasi.!® Analisis konten merupakan sebuah penelitian
untuk menganalisis isi dari berbagai bentuk komunikasi baik secara makna teks,
gambar, video dan lainya pada pesan untuk menghasilkan deskripsi dari objek

secara sistematis.

2. Timbangan Qanun

Qanun adalah suatu peraturan perundang-undangan atau aturan hukum
yang berlaku di suatu daerah.’® Qanun merupakan peraturan undang-undang
dijalankan sesuai hukum yang berlaku pada daerah khusus Aceh. Pemerintah
Aceh menggunakan peraturan perundang-undangan dengan menggunakan prinsip
Qanun sesuai dengan ketentuan Syariat Islam.

Timbangan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti
sebagai alat yang digunakan untuk mengukur suatu benda, namun timbangan juga
dapat memiliki arti sebagai proses menimbang maupun menilai sesuatu.?
Timbangan disini tentunya merupakan proses penilaian atau penimbangan yang
cermat terhadapa suatu hal, dalam konteks Qanun dapat berarti penentuan
terhadap suatu tindakan atau suatu pelanggaran hukum yang sejalan dengan

ketentuan Qanun yang berlaku. Jadi timbangan Qanun merupakan proses

18Darmiayati Zuchdi, Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, dan Hermeneutik
[x]

dalam Penelitian (Bumi Aksara, 2019).
Ridwan Nurdin dan Muhammad Ridwansyah, “Aceh, ganun and national law: Study on
legal development orientation,” Samarah : Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, 4.1 (2020),

hal. 118, doi:10.22373/sjhk.v4i1.6416.
m

20Kamus Besar Bahasa Indonesia, [diakses 1 Juni 2025].
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mempertimbangkan atau menilai sesuatu berdasarkan ketentuan Qanun apakah

sesuai atau tidak.

3. Syiar Islam

Syiar Islam adalah menebar kebaikan, khususnya di ruang publik.?* Syiar
Islam juga merupakan tindakan aktivitas menyiarkan atau mempublikasikan
maupun memberikan dan menyampaikan pesan-pesan yang dikemas dalam
kerangka Islam. Syiar Islam ini sama juga seperti aktivitas dakwah, yakni
mengajak kepada kebaikan.?? Jadi Syiar Islam merupakan sebuah tindakan
maupun ajakan dengan berbagai cara, baik aktivitas menyiarkan dengan media
maupun ajakan langsung kepada kebaikan secara luas sesuai dengan Syariat

Islam.

4. Crossdresser

Crossdresser adalah aktivitas mengenakan pakaian lawan jenis lengkap
dengan aksesorisnya. Tentunya dalam penggunaan memiliki berbagai macam
alasan dan motivasi dibalik tindakan crossdresser tersebut tidak dapat dijelaskan,
namun crossdresser dapat disebut sebagai bentuk seseorang dalam
mengekspresikan dirinya. Walaupun pada dasarnya pakaian crossdresser ini
menggambarkan abiguitas antara gender laki-laki dan perempuan.? Berpakaian

crossdresser merupakan cara berpakaian lintas busana baik itu yang dilakukan

ZlHasanudin Abdurakhman, Islam Untuk Indonesia Tantangan dan Harapan (Nuasa

I

Cendikia, 2017).
22Darajat Wibawa dan Prita Priantini Nur Chidayah, “Syiar Islam dan Tik Tok,” Tabligh:
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 9.1 (2024), hal. 123, doi:10.15575/tabligh.v9i1.44090.
ZVellania Suganda & Intan Primadini, Maskulinitas Crossdresser Laki-laki dalam Dunia
Dance Cover K-Pop, CALATHU: Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol 6, No. 2, 2024, Hal. 97.
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laki-laki maupun perempuan, kegiatan ini bentuk dari seorang mengekspresikan

dirinya melalui cara ia berpakaian.

5. Tiktok @ratudeki

Tiktok @ratudeki merupakan salah satu pengguna akun Tiktok, ia juga
merupakan salah satu micro-influencer pada konten Tiktok-nya sering sekali
membuat konten seputar review berbagai makanan dan fashion yang ada di Banda
Aceh. Dengan jumlah pengikutnya bertambah terus menerus yang saat ini

berjumlah 52ribu pengikut.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini peneliti membagikan sistematika penulisan ke
dalam lima bab, antara lain sebagai berikut :
1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab | yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi operasional, dan
sistematika pembahasan yang berkaitan.
2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Pada bab Il yang membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan dan
kerangka teoritik yang berkaitan dengan skripsi.
3. BAB 11l METODE PENELITIAN
Pada bab Ill yang membahas tentang metodologi penelitian yang akan
digunakan saat penelitian, seperti pendekatan penelitian, jenis penelitian, subjek

penelitian, sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.



14

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV yang membahas tetang profil akun Tiktok @ratudeki, hasil
penelitian yang telah dilakukan dan juga pembahasan.
5. BAB V. PENUTUP
Pada bab V yang akan membahas tentang kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya terkait penelitian, serta saran dalam penelitian skripsi. Sedangkan
penyusunan dan tata cara penulisan berpedoman penuh pada buku panduan
penulis skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.
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